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HUBUNGAN CONSCIENTIOUSNESS DENGAN JOB INVOLVEMENT 

PADA DOKTER DI BANGKA BELITUNG 

Puja Metharika1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan 

antara conscientiousness dengan job involvement pada dokter di Bangka Belitung. 

Hipotesis dari penelitian ini terdapat hubungan antara conscientiousness dengan job 

involvement pada dokter di Bangka Belitung. 

Partisipan pada penelitian ini adalah 109 dokter di Bangka Belitung yang 

aktif bekerja di institusi kesehatan di Bangka Belitung. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan skala job involvement yang disusun oleh 

peneliti dengan mengacu dimensi dari Yoshimura (1996) serta juga skala 

conscientiousness yang disusun oleh peneliti mengacu pada dimensi dari McCrae 

dan Costa (1991). 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

pearson’s product moment. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0.000 (p < 0.05) dengan nilai r 0.763. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif yang signifikan antara conscientiousness dengan job involvement dimana 

semakin tinggi conscientiousness, maka semakin tinggi juga job involvement. 

Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.  

Kata Kunci : Job Involvement, Conscientiousness, Dokter 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CONSCIENTIOUSNESS AND JOB 

INVOLVEMENT AMONG DOCTORS IN BANGKA BELITUNG 

Puja Metharika1, Marisya Pratiwi2 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study is to examine the relationship between 

conscientiousness and job involvement among doctors in Bangka Belitung. The 

hypothesis in this study is that there is a relationship between conscientiousness 

and job involvement among doctors in Bangka Belitung. 

The participants in this study were 109 actively working doctors in various 

healthcare institutions across Bangka Belitung. The sampling technique used in this 

studi was purposive sampling. The measurement tools used were the job 

involvement scale developed by the researcher based on dimensions from 

Yoshimura (1996), and the conscientiousness scale developed by the researcher 

based on dimensions from McCrae and Costa (1991). 

Data analysis was conducted using Pearson's product-moment correlation 

technique. The results of the analysis shwed a significance value of 0.000 (p < 0.05) 

with an r value (r) of 0.763. This show that there is a significant positive 

relationship between conscientiousness and job involvement, suggesting that 

higher levels of conscientiousness are associated with higher levels of job 

involvement. Thus, the hypothesis in this study can be accepted. 

Keywords : Job Involvement, Conscientiousness, Doctor 
1Undergraduate Student, Psychology Study Program, Faculty of Medicine, 

Universitas Sriwijaya 
2Lecturer, Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tenaga kesehatan adalah sumber daya utama di institusi kesehatan yang 

sangat berpengaruh terhadap kualitas perawatan dan hasil yang diterima pasien. 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam menentukan kemajuan atau 

kemunduran rumah sakit melalui kinerja mereka. Menurut Hermawati dkk (2022), 

selain memberikan perawatan fisik, tenaga kesehatan juga berperan dalam 

memberikan dukungan psikologis yang diperlukan oleh pasien. Kualitas pelayanan 

prima merupakan indikator keberhasilan sebuah institusi kesehatan dalam 

menjalankan fungsinya (Hadjam, 2001).  

Penurunan kinerja tenaga kesehatan dapat berdampak pada menurunnya 

kualitas pelayanan yang diberikan, yang pada akhirnya akan mempengaruhi citra 

rumah sakit dan puskesmas secara negatif (Hermawati dkk 2022). Menurut 

Santoso, Sarsono, dan Istiatin (2021), kualitas pelayanan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, dengan sumber daya manusia sebagai faktor yang paling dominan. Oleh 

karena itu, peningkatan kinerja sumber daya manusia (SDM) menjadi aspek krusial 

dalam upaya memperbaiki kualitas pelayanan kepada masyarakat. Upaya 

peningkatan ini harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memenuhi tuntutan dan 

harapan masyarakat (Pahira & Rinaldy, 2023). 

Di Indonesia sendiri, isu kekurangan tenaga kesehatan masih menjadi 

masalah yang mendesak dalam sistem kesehatan nasional. Dalam beberapa tahun 

terakhir, pertumbuhan jumlah penduduk yang pesat tidak diimbangi dengan 
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peningkatan infrastruktur dan sumber daya manusia di sektor kesehatan (Rashardy, 

2023). Menurut data dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, pada 31 Desember 2021 jumlah tenaga 

kesehatan di Indonesia mencapai 567.910 orang, yang merupakan hanya 0,21% dari 

total populasi Indonesia yang mencapai 273,87 juta jiwa.  

Berdasarkan jumlah data tenaga dokter pada tahun 2024, Indonesia 

memiliki 179.082 tenaga dokter yang menunjukkan kenaikan dibandingkan tahun 

2023, yang tercatat sebanyak 183.694 tenaga dokter. Jika dilihat dari jumlah dokter 

di Indonesia pada tahun 2022 yaitu sebanyak 176.110 dokter dimana ini setara 

dengan 12,23% dari seluruh tenaga kesehatan (Nurhasim, 2024). Menurut 

Kementerian Kesehatan, rasio ideal jumlah tenaga dokter mengacu pada WHO 

yaitu per-1000 penduduk adalah 1 dokter (1:1000). Namun kenyataannya rasio 

kecukupan tenaga dokter secara nasional saat ini masih dibawah standar 

(0,67:1.000). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 2021, masih ada 42,1% 

puskesmas yang belum memenuhi standar sumber daya tenaga kesehatan dimana 

9,6% puskesmas masih kekurangan dokter bahkan masih ada 5% puskesmas yang 

belum memiliki tenaga dokter sama sekali. Kondisi ini tentu menjadi tantangan 

tersendiri mengingat jumlah pasien yang datang setiap hari tidak sedikit, sementara 

SDM terbatas. 

Salah satu provinsi yang mengalami masalah kekurangan tenaga dokter di 

Indonesia yaitu Provinsi Bangka Belitung. Dimana jumlah tenaga dokter di Provinsi 

Bangka Belitung pada tahun 2024 yaitu sebanyak 731 tenaga dokter (KKI, 2024) 

dengan jumlah penduduk pada tahun 2024 di Provinsi Bangka Belitung yaitu 
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sebanyak 1.531.530 penduduk (BPS, 2024). Berdasarkan yang disampaikan oleh 

ketua Majelis Kolegium Kedokteran Indonesia (dalam Sadmoko, 2022), Provinsi 

Bangka Belitung kekurangan sebanyak kurang lebih 970 tenaga dokter. Menurut 

Azzarya (2023), Kekurangan tenaga kesehatan di Indonesia mengakibatkan 

dampak serius pada pelayanan kesehatan, terutama dengan memberikan beban 

kerja yang berlebihan kepada tenaga profesional yang tersedia. Sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Koomson, Mensah, dan Koomson (2022) bahwa seorang dokter 

memiliki beban kerja yang sangat tinggi dan mereka merasa bahwa kerja keras 

mereka kurang mendapat pengakuan, terutama dalam hal finansial. 

Dijelaskan lebih lanjut bahwa apabila seorang pekerja merasa organisasinya 

tidak memberikan dukungan kepada mereka, kemungkinan mereka untuk terlibat 

dalam perilaku positif di tempat kerja akan berkurang (Koomson dkk, 2022). 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Jufnalia dan Amir (2016) bahwa beban kerja 

yang berlebihan dapat menurunkan job involvement individu dikarenakan individu 

menjadi mudah lelah, kehilangan fokus, dan kurang termotivasi untuk memberikan 

kontribusi yang maksimal. Menurut Khan dan Nemati (2011), job involvement 

sangat penting dimiliki oleh seorang dokter, mengingat profesi ini menuntut 

dedikasi tinggi, komitmen terhadap tugas kemanusiaan, dan kesediaan untuk 

menempatkan kepentingan pasien sebagai prioritas utama. Ketika keterlibatan kerja 

(job involvement) menurun, kualitas pelayanan medis pun berisiko menurun, yang 

pada akhirnya dapat berdampak pada keselamatan dan kepuasan pasien. 

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Rhoades dan Eisenberger (2002), 

bahwa profesi dokter membutuhkan job involvement yang tinggi (dalam Baker & 
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Goodall, 2018). Job involvement merupakan faktor penting yang membuat dokter 

tetap berdedikasi dalam pekerjaannya. Dokter yang memiliki tingkat involvement 

yang tinggi tidak hanya menyelesaikan tugas medis, tetapi juga benar-benar 

menjalankan peran dan tanggung jawab mereka dalam memberikan pelayanan 

terbaik bagi pasien (Rohati, Sotudeh, Adib, & Rostami, 2015). Mereka berupaya 

menjelaskan kondisi dan perawatan dengan jelas, mendengarkan keluhan, serta 

terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk menghadapi tantangan 

medis terbaru. Dengan demikian, involvement yang tinggi membuat dokter lebih 

responsif, empatik, dan berkomitmen untuk mencapai hasil terbaik dalam setiap 

perawatan yang mereka berikan (Rohati, Sotudeh, Adib, & Rostami, 2015). Selain 

itu, Baker dan Goodall (2018) menjelaskan bahwa dokter sering bekerja dalam 

kondisi penuh tekanan dan dengan jam kerja yang panjang, terutama di rumah sakit, 

yang dapat menurunkan kinerja mereka. Namun,  job involvement yang tinggi dapat 

membantu meningkatkan kinerja dokter dalam situasi tersebut. 

Pada dokter di Bangka Belitung, peneliti melakukan wawancara kepada 2 

dokter E dan J pada tanggal 5 Desember 2024. Dr. E adalah seorang dokter umum 

yang bertugas di salah satu rumah sakit swasta di Bangka Belitung. Dalam 

wawancara, subjek mengungkapkan bahwa pekerjaannya sebagai dokter sering kali 

membawa tekanan berat yang pernah membuatnya merasa ingin menyerah. Jadwal 

kerja yang padat dan kurangnya waktu istirahat telah menyebabkan kelelahan fisik 

dan mental. Dr. E juga menyebutkan bahwa pekerjaan yang monoton setiap hari 

bertemu pasien terkadang membuatnya jenuh serta membuat lelah fisik dan 

emosionalnya. Lebih lanjut, beliau mengatakan bahwasanya dalam menjalankan 
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pekerjaannya Dr.E merasa hanya dianggap sebagai tugas yang harus dilakukan, 

bukan sebagai panggilan yang muncul dari dedikasi profesional yang mendalam. 

Kemudian adanya gap antara pergantian jam jaga yang mengharuskan jam kerja 

lebih seringkali membuatnya kesal akan hal tersebut dan merasa terpaksa dalam 

menjalaninya. Selain itu subjek juga mengatakan bahwa sering adanya tuntutan dari 

rekan pegawai lain untuk mengerjakan tugas tambahan, seperti menulis laporan 

yang sebenarnya bukan bagian dari tugas utamanya sebagai dokter.  Dimana hal ini 

terkadang membuatnya ingin marah dan jengkel dalam mengerjakan hal tersebut. 

Dr. E juga mengatakan dalam melakukan pekerjaan tentunya tidak lepas dari 

bantuan para dokter lain dalam membuat keputusan. Subjek menyebutkan bahwa 

dalam pengambilan keputusan medis di rumah sakit itu dilakukan oleh dokter lain 

yang yang dikenal dengan decision maker. Dr. E menyebutkan bahwa tugasnya 

hanyalah melakukan pemeriksaan awal seperti amnesis dan cek fisik pada pasien 

dimana untuk tindakan lebih lanjut lebih diserahkan kepada dokter lain. Dalam 

artian, Dr.E tidak terlibat langsung dalam pengambilan keputusan medis dan 

disampaikan lebih lanjut bahwa hal ini bukan menjadi masalah baginya dan dengan 

senang hati menyerahkan hal tersebut karena tidak menambah lebih beban kerjanya. 

Kemudian Dr.E juga mengatakan bahwa beliau hanya menyelesaikan pekerjaan 

yang menjadi kewajibannya tanpa mencari inovasi baru seperti mengikuti pelatihan 

untuk meningkatkan keahliannya. Bahkan di luar jam kerja, meskipun pikirannya 

masih terus dipenuhi dengan pekerjaan, Dr. E tidak berupaya untuk mencari solusi 

atau mengatasi kekurangan yang ada melainkan . 
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Kemudian peneliti mewawancarai Dr.J seorang dokter umum yang bekerja 

di salah satu puskesmas di Bangka Belitung. Dr. J menghadapi situasi yang cukup 

berat di Puskesmas tempat bekerja, di mana hanya terdapat dua dokter untuk 

melayani jumlah pasien yang sangat banyak setiap harinya. Kondisi ini 

menyebabkannya sering kewalahan menangani pasien, terutama karena beban kerja 

yang tinggi terus menumpuk tanpa adanya tambahan tenaga dokter yang memadai. 

Dr. J merasa bahwa tekanan kerja yang dialami tidak sebanding dengan gaji yang 

diterimanya. Ketidakseimbangan antara usaha yang dikeluarkan dan imbalan yang 

didapat sering kali menimbulkan perasaan kesal dan menurunkan motivasinya 

dalam menjalankan tugas. Dr. J lebih lanjut mengatakan bahwa hal ini membuatnya 

merasa melakukan pekerjaannya hanya sebagai kewajiban yang harus dilakukannya 

saja. Subjek mengaku bahwa rasa malas kadang muncul karena merasa kurang 

dihargai secara finansial maupun profesional. Selain melayani pasien, Dr. J juga 

harus menangani berbagai pekerjaan lain seperti membuat laporan administratif, 

melakukan kunjungan rumah bagi pasien yang membutuhkan, serta menghadiri 

rapat dan koordinasi dengan pihak terkait. Banyaknya tanggung jawab tambahan 

ini membuatnya merasa semakin tertekan, karena waktu dan energinya habis untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang terus bertambah. Dalam hal pengambilan 

keputusan medis, Dr. J biasanya menyerahkannya kepada dokter yang lebih senior 

untuk menghindari kesalahan. Walaupun demikian, Dr. J mengatakan bahwa dokter 

senior sudah mengatakan bahwa dalam pengambilan keputusan bisa dilakukan oleh 

dr. J sendiri namun beliau masih sering menyerahkannya kepada dokter lain. 

Kurangnya tenaga dokter juga memaksanya bekerja ekstra, terutama saat 
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menghadapi panggilan darurat di malam hari. Subjek mengatakan bahwa seringkali 

mendapat panggilan diluar jadwal jam kerjanya yang membuatnya terkadang malas 

untuk mengangkat panggilan tersebut dan sering mengabaikannya. Meski 

demikian, Dr. J menyatakan bahwa terus berusaha beradaptasi dengan situasi 

tersebut sembari berharap adanya tambahan tenaga dokter di puskesmas untuk 

mengurangi beban kerjanya di masa mendatang. 

Hasil wawancara dengan Dr. E dan Dr. J mengungkapkan rendahnya tingkat 

job involvement pada keduanya. Dr. E merasa pekerjaannya monoton dan penuh 

tekanan, dengan perannya terbatas pada pemeriksaan awal tanpa banyak 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan medis. Di sisi lain, Dr. J, yang menjalani 

profesinya bukan atas keinginan pribadi, merasa terbebani oleh beban kerja yang 

berat, kurangnya tenaga dokter, dan ketidakseimbangan antara usaha yang 

dikeluarkan dengan kompensasi yang diterima. Kondisi ini membuat keduanya 

kehilangan semangat, merasa kewalahan, dan menunjukkan job involvement yang 

rendah 

Peneliti juga melakukan survei kepada 20 dokter di Bangka Belitung pada 

tanggal 29 November – 2 Desember 2024, dan terlihat bahwa banyak aspek dalam 

job involvement dokter masih sangat rendah. Survei menunjukkan bahwa 60% 

dokter merasa bahwa pekerjaan mereka tidak memenuhi kebutuhan pribadi secara 

emosional, sedangkan 70% merasa tidak terpenuhi kebutuhan finansialnya. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa dokter kurang mendapatkan kepuasan baik dari segi 

emosional maupun materi, yang merupakan dua elemen penting dalam membangun 

job involvement yang kuat. Berdasarkan survei yang dilakukan juga didapatkan 
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bahwa 11 dokter (55%) merasa bosan dengan pekerjaan yang mereka jalani. 

Selanjutnya 14 dokter (70%) mengungkapkan bahwa mereka sering kehilangan 

semangat saat akan memulai pekerjaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara 

emosional mereka tidak merasa terinspirasi atau terlibat secara mendalam dengan 

peran mereka. Ketika kebutuhan emosional tidak terpenuhi, dokter cenderung 

melihat pekerjaan mereka sebagai rutinitas yang membebani. Lebih lanjut sebanyak 

15 dokter (75%) juga seringkali merasa stress saat menghadapi berbagai tantangan 

di tempat kerjanya. Tidak hanya itu sebanyak 15 dokter (75%) juga merasa 

terbebani ketika menghadapi tugas baru dalam pekerjaannya. Hal ini menunjukkan 

rendahnya tingkat job involvement pada dimensi emosional mereka terhadap 

pekerjaannya.  

Selanjutnya 12 dokter (60%) mengaku bahwa jarang menyampaikan 

pendapat saat berdiskusi dengan rekan – rekan sesama dokter mengenai 

pekerjaannya. Kemudian sebanyak 11 dokter (55%) juga mengatakan bahwa 

mereka lebih memilih untuk menyerahkan pengambilan keputusan kepada orang 

lain daripada mengambil tanggung jawab itu sendiri. Selain itu, 55% merasa bahwa 

pekerjaan mereka hanya sebatas kewajiban yang harus dilakukan. Hal ini 

menunjukkan rendahnya tingkat job involvement pada dimensi kognitif mereka 

terhadap pekerjaannya, di mana mereka kurang aktif dalam berpartisipasi dan 

mengambil peran dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak menganggap pekerjaan sebagai bagian penting dari identitas 

profesional mereka, yang berpotensi menghambat inovasi dan perbaikan layanan 

kesehatan. 
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Kemudian peneliti melakukan survei tambahan kepada 17 dokter, dimana 

seluruh responden mengatakan bahwa pernah melakukan pekerjaan tambahan 

(lembur) di tempat kerjanya. Adapun pekerjaan yang mereka lakukan diantaranya 

home visit, panggilan darurat, adanya gap antara pergantian jam kerja, laporan 

manajemen rumah sakit, dan sebagainya. Sebanyak 15 dokter (88,2%) mengatakan 

bahwa mereka melakukan pekerjaan tersebut terpaksa karena adanya tuntutan. 

Beberapa dari responden mengatakan bahwa mereka merasa kesal, tertekan, emosi, 

stress, frustasi, lelah, dan sebagainya karena adanya pekerjaan tersebut. Hal ini juga 

menunjukkan rendahnya tingkat job involvement para dokter pada dimensi 

behavioral.  

Job involvement diartikan sebagai seberapa besar pekerjaan dianggap 

penting bagi individu (Yoshimura, 1996). Ketika pekerjaan tersebut membantu 

mereka merasa puas dan memenuhi kebutuhan mereka, pekerjaan akan menjadi 

bagian yang sangat berarti dan berpengaruh dalam hidup mereka. Dengan kata lain, 

individu merasa bahwa pekerjaan itu bukan sekedar tugas, akan tetapi juga bagian 

dari identitas dan kebanggan mereka (Yoshimura, 1996). Lebih lanjut Yoshimura 

(1996) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa dimensi dari job involvement 

diantaranya emotional, cognitive, dan behavior. Emotional menunjukkan seberapa 

kuat minat individu terhadap pekerjaannya atau seberapa besar individu menyukai 

atau tertarik dengan pekerjaannya. Cognitive diartikan sebagai seberapa besar 

keinginan individu untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait 

pekerjaan atau seberapa penting pekerjaan itu dalam seluruh kehidupannya. 

Behavior didefinisikan seberapa sering individu melakukan perilaku tambahan 
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diluar tugas utama, seperti belajar lebih banyak tentang pekerjaannya atau tetap 

memikirkan pekerjaan meskipun sedang di luar jam kerja. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhtarinejad, Keshavarz, 

Moradialvand, dan Namjoo (2023) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara sifat kepribadian dengan keterlibatan individu dalam pekerjaan (job 

involvement). Penelitian tersebut menyoroti bahwa dimensi kepribadian tertentu 

dapat memengaruhi sejauh mana individu terlibat secara psikologis dan emosional 

dalam pekerjaannya dalam hal ini job involvement. Berdasarkan penelitian yang di 

lakukan oleh Akter, Himi, dan Kakan (2019) didapatkan bahwa sifat kepribadian 

conscientiousness merupakan satu-satunya dimensi kepribadian yang menunjukkan 

hubungan yang paling kuat dan konsisten terhadap job involvement. Individu 

dengan conscientiousness yang tinggi menunjukkan job involvement yang lebih 

besar karena mereka memandang setiap tugas sebagai tanggung jawab yang harus 

diselesaikan dengan baik (Akter, Himi, & Kakan, 2019).  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Liao dan Lee (2009) 

bahwa individu dengan conscientiousness yang tinggi cenderung akan 

menunjukkan tingkat involvemeny yang tinggi dengan pekerjaannya karena mereka 

memiliki tanggung jawab, kerja sama, keterbukaan pikiran, kinerja yang baik, serta 

fokus pada tujuan karier. Sifat conscientiousness yang dimiliki oleh individu dapat 

membantu mereka untuk tetap terlibat secara psikologis dan emosional dalam 

pekerjaan mereka, bahkan ketika menghadapi masalah pada pekerjaannya 

(Koomson, Mensah, & Koomson, 2022). 
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Conscientiousness merupakan salah satu dari big five personality, dimana 

conscientiousness diartikan sebagai karakteristik individu yang menunjukkan 

kepatuhan, disiplin, serta memiliki ambisi yang tinggi dalam bekerja keras 

(McCrae and Costa, 1992). Dijelaskan lebih lanjut bahwa individu dengan 

conscientiousness tinggi cenderung memiliki kemauan yang kuat untuk bekerja 

keras dan mencapai tujuannya serta cenderung terorganisir/terstruktur serta teliti 

dalam berbagai aspek kehidupannya. Sementara itu, individu dengan 

conscientiousness rendah cenderung malas dan kurang termotivasi dalam 

bekerja serta kurang berinteraksi secara sosial dengan lingkungan sekitarnya. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh McCrae dan Costa (1991), 

Conscientiousness terdiri dari 6 facet atau aspek yang mencerminkan 

karakteristik individu dalam berbagai situasi diantaranya Competence, Order, 

Dutifulness, Achievement, Self-Dicipline, dan Deliberation. Competence 

diartikan sebagai kepercayaan diri individu dalam menyelesaikan tugas. 

Kemduian order merupakan keteraturan individu dalam bekerja. Dutifulness 

adalah kepatuhan individu terhadap prinsip - prinsip moral dan tanggung jawab. 

Achievement Striving didefinisikan sebagai dorongan individu untuk mencapai 

kesuksesan dalam segala hal yang dilakukan. Self-Dicipline merupakan 

kemampuan individu untuk tetap fokus dalam menyelesaikan tugas - tugasnya 

meskipun terdapat halangan. Deliberation adalah kemampuan individu untuk 

merencanakan segala sesuatu dengan hati - hati dan berpikir sebelum bertindak 

untuk menghindari kesalahan. 
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Conscientiousness mencerminkan kemampuan individu untuk dapat 

diandalkan, giat, berorientasi pada tujuan, bertanggung jawab, hati-hati, akurat, 

dan gigih, yang pada akhirnya mengarah pada komitmen yang lebih tinggi 

terhadap tujuan mereka (Sliman & Abdrabou, 2023). Menurut Dias, Silva, dan 

Rosario (2022), orang yang memiliki sifat conscientiousness biasanya sangat 

berhati-hati dalam melakukan pekerjaan mereka. Mereka cenderung mengikuti 

aturan, termasuk dalam mengekspresikan emosinya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Koomson, Mensah, dan Koomson (2022), menunjukkan bahwa 

kepribadian conscientiousness merupakan karakteristik penting yang harus 

dimiliki oleh seorang dokter karena berkaitan dengan tanggung jawab, 

ketekunan, dan keteraturan yang dibutuhkan dalam menjalankan tugas medis 

secara profesional dan konsisten.  

Kemudian McLachlan, Sawdon, Finn, dan Fleming (2023)  menjelaskan 

bahwa terdapat beberapa sifat yang diperlukan untuk tenaga kesehatan di masa 

depan terkhusus dokter yaitu diantaranya conscientiousness, competence, dan 

kepedulian terhadap pasien. Menurutnya sifat conscientiousness yang dimiliki 

merupakan kunci dari profesionalisme individug dalam pekerjaannya. Sejalan 

dengan yang dikatakan oleh Ammi, Fooken, Klein, dan Scott (2023), bahwa sifat 

conscientiousness secara khusus diidentifikasi sebagai sifat yang sangat dihargai 

oleh pasien dan dianggap penting pada tenaga kesehatan yang berkinerja tinggi 

khususnya dokter.  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, 

maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam 
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mengenai “Hubungan antara conscientiousness dengan job involvement pada 

dokter di Bangka Belitung”. 

 

B.     Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka  dapat dirumuskan sebuah 

permasalahan penelitian yaitu: Apakah terdapat hubungan antara 

conscientiousness dengan job involvement pada dokter di Bangka Belitung? 

 

C.    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

adakah hubungan antara conscientiousness dengan job involvement pada dokter 

di Bangka Belitung. 

D.    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan kajian ilmu 

pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi industri dan 

organisasi mengenai hubungan antara conscientiousness dengan job 

involvement pada dokter di Bangka Belitung. 

2. Manfaat Praktis 

a.    Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan serta pengalaman dalam peneliti, khususnya 

dalam psikologi industri dan organisasi. 
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b.   Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi responden 

agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang diri 

mereka sendiri. Individu dapat menyadari bahwa sifat-sifat kepribadian 

seperti conscientiousness yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap 

mereka terhadap keterlibatan mereka dengan pekerjaannya. 

 

E.     Keaslian Penelitian 

Penelitian pertama oleh Mieke Miarsyah, I Made Putrawan, dan Melani 

Wulandari pada tahun 2016 “Hubungan Antara Kesungguhan (Conscientiousness) 

Dengan Hasil Belajar Biologi: Studi Korelasional Terhadap Siswa Kelas X MIPA 

di SMA Negeri 38 Jakarta”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 105 sampel yang merupakan siswa kelas X MIPA di SMA Negeri 38 

Jakarta. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu bahwa terdapat hubungan positif 

antara conscientiousness dengan hasil belajar biologi siswa.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi conscientiousness, maka makin tinggi pula 

hasil belajar biologi siswa. 

Perbedaan penelitian pertama ini dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

terletak pada variabel terikat serta subjek yang digunakan. Pada penelitian pertama 

variabel conscientiousness dihubungkan dengan hasil belajar, sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti menggunakan variabel conscientiousness yang 

dihubungkan dengan job involvement. Dimana ranah penelitian ini juga berbeda 

yaitu penelitian ini berfokus di pendidikan sedangkan penelitian yang dilakukan 
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peneliti yaitu berfokus di industri dan organisasi. Hal ini juga tentunya subjek yang 

digunakan berbeda yaitu pada penelitian pertama ini siswa sebagai subjek 

sedangkan dalam penelitian ini yaitu dokter di Bangka Belitung. 

Kemudian penelitian kedua berjudul “Pengaruh Kepribadian 

conscientiousness Terhadap Psychological Well Being pada Guru Anak 

Berkebutuhan Khusus” yang dilakukan oleh Ardiansyah dan Mariyani pada tahun 

2024. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan guru anak 

berkebutuhan khusus yang telah bekerja selama 1-2 tahun sebanyak 34 subjek. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini  menunjukan bahwa kepribadian 

conscientiousness berpengaruh positif terhadap psychological well being, artinya 

semakin tinggi Tingkat kepribadian conscientiousness maka akan semakin tinggi 

juga psychological well being pada guru anak berkebutuhan khusus.   

Perbedaan penelitian kedua ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada variabel terikat serta subjek yang digunakan dalam 

penelitian. Pada penelitian kedua ini peneliti menggunakan job involvement sebagai 

variabel terikatnya. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek dimana penelitian 

kedua menetapkan subjek yaitu guru anak berkebutuhan khusus sedangkan subjek 

yang digunakan peneliti adalah dokter di Bangka Belitung. Ranah penelitian ini 

juga berbeda yaitu penelitian ini berfokus di sosial sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti yaitu berfokus di industri dan organisasi yang berprofesi sebagai 

dokter. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Prasetyo, Ardiwinata, dan Yanuarti 

pada tahun 2019 “Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Job Involvement Studi 
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Pada Perawat dan Bidan RSU X Dalam Rangka Meningkatkan Performa Kerja”. 

Responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 65 responden yang 

berprofesi sebagai perawat dan bidan dengan karakteristik karakteristik karyawan 

tetap perempuan, telah menikah, dan memiliki anak.  Kesimpulan dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Work Family Conflict, baik pada times based 

conflict, strain based conflict, dan behavior based conflict tidak signifikan 

memengaruhi Job Involvement pada perawat dan bidan RSU X. Hasil tersebut 

diketahui bahwa kondisi konflik peran yang dialami oleh responden tidak 

memberikan pengaruh pada keterlibatan perawat dan bidan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

Perbedaan yang terlihat pada penelitian ketiga ini dengan penelitian yang 

sedang dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel yang digunakan. Pada penelitian 

ketiga variabel bebas yang digunakan yaitu work family conflict, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan conscientiousness sebagai 

variabel bebasnya. Untuk Subjek yang digunakan pada penelitian ini juga berbeda 

dimana penelitian ketiga menggunakan perawat dan bidan di suatu RSU X sebagai 

subjek sedangkan peneliti menggunakan dokter di Bangka Belitung. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Hubungan Kepribadian Conscientiousness 

dengan Prokrastinasi Kerja pada Bidan di Puskesmas Kabupaten Bireuen” yang 

diteliti oleh Sri Ratna Sari, Hafnidar, dan Cut Ita Zahara pada tahun 2023. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 272 bidan yang bekerja di 

Puskesmas Kabupaten Bireuen. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu 

ditemukan bahwa semakin rendah kepribadian conscientiousness maka semakin 
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tinggi prokrastinasi kerja pada bidan di Puskesmas Kabupaten Bireuen dan 

begitupun sebaliknya. 

Perbedaan dari penelitian keempat ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terlihat pada variabel terikat yang digunakan. Dimana pada penelitian 

ketujuh ini variabel conscientiousness dihubungkan dengan prokrastinasi sebagai 

variabel terikat, sedangkan peneliti menghubungkan variabel conscientiousness 

dengan job involvement sebagai variabel terikatnya. Kemudian subjek pada 

penelitian keempat ini difokuskan pada bidan yang bekerja di suatu puskesmas, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu dokter di Bangka Belitung. 

Penelitian kelima dengan judul “Big Five Personality dengan Kejadian 

Burnout pada Perawat” oleh Indah, Holidah, Iskandar, Satriani, dan Prischanty pada 

2024. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perawat di RSU Kota 

Tangerang Selatan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu bahwa terdapat 

hubungan antara neuroticism dengan burnout serta openness to experience dengan 

burnout. Namun tidak ada hubungan antara extraversion, agreeableness, 

conscientiousness dengan burnout. 

Perbedaan penelitian kelima ini terlihat pada variabel bebas yang digunakan 

dimana pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu keseluruhan 

dimensi dari big five personality, sedangkan peneliti pada penelitian ini hanya 

menggunakan salah satu dimensi dari big five personality yaitu conscientiousness. 

Kemudian variabel terikat yang digunakan juga berbeda yaitu pada penelitian ini 

variabel terikat yang digunakan yaitu burnout, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan job involvement sebagai variabel terikat Selanjutnya 
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subjek yang digunakan difokuskan pada perawat di suatu RS, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu dokter di Bangka Belitung. 

Kemudian penelitian keenam yang dilakukan oleh Ellershaw, Fullarton, 

Rodwell, dan Mcwilliams pada tahun 2016 dengan judul “Conscientiousness, 

openness to experience and extraversion as predictors of nursing work 

performance: A facet‐level analysis”. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 292 perawat dari organisasi kesehatan di seluruh Australia. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk meneliti hubungan antara sifat kepribadian 

conscientiousness, openness, dan extraversion pada tingkat sifat dan faset, serta tiga 

indikator work performance: proficiency, adaptivity, dan proactivity yang diukur 

pada tingkat individu, tim, dan organisasi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

bahwa Conscientiousness merupakan pendorong terkuat dari work performance di 

semua indikator, dengan extraversion juga sangat terkait dengan work performance. 

Kemudian Openness to experience, yang sebelumnya dianggap sebagai prediktor 

kinerja yang lemah, ternyata terkait dengan semua indikator work performance 

ketika diperiksa pada tingkat faset. 

Letak perbedaan penelitian keenam ini yaitu pada variabel yang digunakan 

dimana pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan yaitu 3 dimensi dari big 

five persoanlity (Conscientiousness, openness to experience and extraversion), 

sedangkan peneliti hanya menggunakan dimensi conscientiousness pada variabel 

bebas. Kemudian pada penelitian ini dihubungkan dengan work performance 

sebagai variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan job 

involvement sebagai variabel terikat. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek 
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yang digunakan pada penelitian keenam ini perawat di Australia sebagai subjerk, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, subjek yang digunakan yaitu pada 

dokter di Bangka Belitung. 

Penelitian selanjutnya berjudul “Relationship between Quality of Work Life 

and Job Involvement among Staff Nurse” yang diteliti oleh Ismaiel Abd Elmohsen, 

Abd Elazem Mostafa, dan Mohammad Elsayed pada tahun 2022. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 90 staff perawat. Tujuan dilakukan 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi hubungan antara kualitas kehidupan 

kerja dan keterlibatan pekerjaan di antara staf perawat.  Dimana didapatkan hasil 

dari penelitian ini yaitu bahwa terdapat korelasi positif yang sangat signifikan 

antara total quality of work life dan job involvement. 

Perbedaan dari penelitian ketujuh ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terlihat pada variabel bebas yang digunakan. Dimana pada penelitian 

ketujuh ini variabel bebas yang digunakan yaitu quality of work life, sedangkan 

peneliti menggunakan conscientiousness sebagai variabel bebasnya. Kemudian 

subjek pada penelitian ketujuh ini merupakan staff perawat, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada dokter di Bangka Belitung.  

Dari berbagai referensi penelitian yang memiliki topik serupa dengan 

penelitian ini, tidak ditemukan persamaan variabel yang digunakan. Variabel yang 

diangkat dalam penelitian ini belum pernah secara langsung dikaitkan dengan 

fenomena masalah yang mirip dalam penelitian terdahulu. Tidak adanya kesamaan 

pada variabel terikat maupun bebas menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki 

keaslian yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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